BAB II

KERANGKA TEORITIK

A. Teori Tindakan sosial Max Weber

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan paradigma definisi sosial sebagai
mana Paradigma definisi sosial tidak berangkat dari sudut pandang fakta sosial yang
objektif, seperti struktur - struktur makro dan pranata - pranata sosial yang ada dalam
masyarakat. Paradigma definisi sosial justru bertolak dari proses berpikir manusia itu
sendiri sebagai individu. Dalam merancang dan mendefinisikan makna dan interaksi
sosial, individu dilihat sebagai pelaku tindakan yang bebas tetapi tetap bertanggung
jawab.Artinya, di dalam bertindak atau berinteraksi itu, seseorang tetap dibawah
pengaruh bayang - bayang struktur sosial dan pranata-pranata dalam masyarakat,

tetapi fokus perhatian paradigma ini tetap pada individu dengan tindakannya.

Menurut paradigma ini proses - proses aksi dan interaksi yang bersumber
pada kemauan individu itulah yang menjadi pokok persoalan dari paradigma ini.
Paradigma ini memandang, bahwa hakikat dari realitas sosial itu lebih bersifat
subjektif dibandingkan objektif menyangkut keinginan dan tindakan individual.
Dengan kata lain, realita sosial itu, lebih didasarkan kepada definisi subjektif dari
pelaku - pelaku individual. Jadi menurut paradigma ini tindakan sosial itu menunjuk
kepada struktur - struktur sosial, tetapi sebaliknya, bahwa struktur sosial itu menujuk

pada agregat definisi (makna tindakan) yang telah dilakukan oleh individu-individu
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anggota masyarakat.”’Didalam sosiologi terdapat tiga paradigma yang terdiri dari
Fakta Sosial (Emile Durkheim), Definisi Sosial (Max Waber) dan Perilaku Sosial
(B.F Skinner), dimana Max Weber merupakan salah satu tokoh dari salah satu
paradigma vaitu Definisi sosial ,yang mana teori tindakan sosial(Social Action)
merupakan bagian dari salah satu paradigma Definisi Sosial yang dikembangkan oleh

waber.

Kenyataan sosial didasarkan pada definisi subyektif individu dan
penilaiannya, Weber melihat kenyataan sosial sebagai sesuatu yang didasarkan pada
motivasi individu dan tindakan-tindakan sosial. Bagi Weber, dunia terwujud karena
tindakan sosial. Manusia melakukan sesuatu karena mereka memutuskan untuk
melakukannya dan ditujukan untuk mencapai apa yang mereka inginkan atau
kehendaki. Setelah memilih sasaran, mereka memperhitungkan keadaan, kemudian
memilih tindakan.Dan menurut Weber, tugas sosiolog adalah menafsirkan tindakan

menurut makna subyektifnya.

Di dalam ekonomi, aktor diasumsikan mempunyai seperangkat pilihan dan
preferensi yang telah tersedia dan stabil.Tindakan yang dilakukan oleh aktor
bertujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan (individu) dan keuntungan.Tindakan
tersebut dipandang rasional secara ekonomi.Sedangkan sosiologi melihat beberapa

kemungkinan tipe tindakan ekonomi.Kembali kepada Weber, tindakan ekonomi dapat

»  ProfDrlB. Wirawan, Teori-Teori Dalam Tiga Paradigma.(Jakarta:kencana
prenadamedia,2012),95
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berupa rasional (individu mempertimbangkan alat yang tersedia untuk mencapai
tujuan yang ada), tradisional (bersumber dari tradisi atau konvensi), dan spekulatif-
irrasional (tindakan berorientasi ekonomi yang tidak mempertimbangkan instrument

yang ada dengan tujuan yang hendak dicapai).

Sosiolog dapat melihat tindakan ekonomi sebagai suatu bentuk dari tindakan
sosial. Seperti yang dikatakan Weber, tindakan ekonomi dapat dilihat sebagai suatu
tindakan sosial sejauh tindakan tersebut memperhatikan tingkah laku orang lain.
Memberi perhatian ini dilakukan secara sosial dalam berbagai cara seperti tindakan
yang dilakukan orang lain, saling bertukar pandang, berbincang dengan mereka,

berpikir tentang mereka atau memberi senyum pada mereka.

Teori tindakan sosial merupakan Sumbangan Max Weber untuk sosiologi
adalah teorinya mengenai rasionalitas.Dimana rasionalitas merupakan konsep dasar
yang Weber gunakan dalam klasifikasinya mengenai tipe-tipe tindakan
sosial.Tindakan rasional menurut Weber berhubungan dengan pertimbangan yang
sadar dan pilihan bahwa tindakan itu dinyatakan. Penggunaan teori tersebut
digunakan oleh peneliti sebagai acuan untuk melihat bagaimana pentingnya bentuk

kehidupan sosial ekonomi pasukan kuning tersebut.

Tindakan sosial adalah semua tindakan manusia yang berkaitan dengan
sejauhmana individu yang bertindak itu memberinya suatu makna subyektif bagi

dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. Dari sudut waktu tindakan sosial
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dapat dibedakan menjadi tindakan yang diarahkan untuk waktu sekarang, masa lalu
dan masa yang akan datang. Dari sudut sasaran tindakan sosial dapat berupa
seseorang individu atau sekumpulan orang. Sebaliknya tindakan individu yang
diarahkan kepada benda mati atau objek fisik semata tanpa dihubungkannya dengan

tindakan orang lain bukan merupakan tindakan sosial.

Rasionalitas merupakan konsep dasar yang digunakan Weber dalam
klasifikasinya mengenai tipe-tipe tindakan sosial.Pembedaan pokok yang diberikan
adalah tindakan rasional dan nonrasional.Tindakan rasional berhubungan dengan
pertimbangan yang sadar dan pilihan bahwa tindakan itu dinyatakan.Atas dasar
rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakannya ke dalam empat tipe.Semakin
rasional tindakan social itu semakin mudah pula dipahami. Empat tipe tindakan social
tersebut antara lain: Rasionalitas instrumental, Rasionalitas berorientasi nilai,

tindakan tradisonal dan tindakan afektif.

1. Rasional Instrumental (Zwerkrationalitat)

Tindakan diarahkan apabila tujuan, alat dan akibatnya diperhitungkan
dan dipertimbangkan secara rasional. Tindakan ini ditentukan oleh
harapan terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan perilaku manusia
lain; harapan-harapan ini digunakan sebagai ‘syarat’ atau ‘sarana’ untuk
mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan perhitungan  yang

rasional”.
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2. Rasionalitas Nilai
Tindakan “yang ditentukan oleh keyakinan penuh kesadaran akan nilai
perilaku-perilaku etis, estetis, religius atau bentuk perilaku lain, yang
terlepas dari prospek keberhasilannya”.
3. Tindakan afektif
Tindakan yang dibuat-buat.Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan
kepura-puraan si aktor.Tindakan ini sukar dipahami.”’Aksi adalah afektif
manakala faktor emosional menetapkan cara-cara dan tujujan-tujuan
daripada aksi.
4. Tindakan Tradisional
Tindakan yang dilakukan karena kebiasaan, tanpa refleksi yang sadar
atau perencanaan.Menurut weber tindakan ini bersifat non rasional. Tindakan
ekonomi biasanya tidak berada dalam ruang hampa, suatu ruang yang tidak
melibatkan hubungan sosial dengan orang atau kelompok lain. Tapi, pada
umumnya sebuah tindakan ekonomi terjadi dalam konteks hubungan sosial
dengan orang lain. Oleh sebab itu, tindakan ekonomi dapat berlangsung
dengan melibatkan kerjasama, kepercayaan, dan jaringan. Atau sebaliknya,
suatu tindakan ekonomi dapat menghasilkan perselisihan, ketidakpercayaan,

dan pemutusan hubungan

*George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda,(Jakarta: Rajawali Pers.2011). 41.
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Sebagai mana tindakan sosial adalah tindakan individu sepanjang tindakannya
itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan
orang lain. Tindakan sosial yang dimaksud Weber dapat berupa tindakan yang nyata
diarahkan kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang bersifat “ membatin
“atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi

tertentu. 2

Tindakan sosial murni ini diterapkan dalam suatu situasi dengan suatu
pluralitas cara-cara dan tujuan-tujuan di mana si pelaku bebas memilih cara-caranya
secara murni untuk keperluan efesiensi.”*Teori Weber merupakan tindakan sosial,
apapun wujudnya dapat dipahami secara subjektif dan pola motivasional yang
berkaitan.Karena tidak selalu semua perilaku dapat dipahami sebagai suatu
manifestasi rasionalitas. Untuk memahami subjektif dan motivasi individu perlu
memahami dan berempati pada orang lain agar dapat menyimpulkan hal yang
dilakukan orang lain. tindakan sosial yang memberikan pengaruh terhadap pola-pola
hubungan yang terjadi dalam sosial masyarakat serta juga strukturnya yang

menyangkut pola tersebut. 2

Menurut peneliti menggunakan teori tindakan sosial dikarenakan tindakan
yang dilakukan seseorang mengandung makna dan tindakan yang dilakukan untuk

mencapai tujuan sebagai mana tindakan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup

Y'George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali Pers.2011). 38.

*Wardi Bachtiar, Sosiologi Klasik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010). 273.

¥Sjahan dan Hotman, Pengantar Ke arah Sejaran dan Teori Sosiologi, (Yogyakarta: IKIP
Erlangga, 2001). 199.
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yang mencakup kebutuhan ekonomi.Sebagaimana peneliti melihat dari segi sosial
ekonomi pasukan kuning yang menjadi fokus penelitian yakni tindakan seorang
pasukan kuning dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Dalam
mencapainya  berbagai cara dilakukan dan usaha yang dirasa dapat lebih

meningkatkan perekonomian keluarga atau kesejahteraan keluarga.



